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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

NO.158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā B ب

 - Tā T ت

 Śā S s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm J ج

 Hā H h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā Kh خ

 - Dal D د 

 Żal Z z (dengan titik di atasnya) ذ 

 - Rā R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Şād Ş s (dengan titik di bawahnya) ص
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Dād D d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā T t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā Z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain G غ

 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā H ه

   Hamzah ′ apostrof, tetapi lambang ini tidak ء

dipergunakan   untuk hamzah di awal kata 

 - Yā Y ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu :  
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ...  َ  Fathah يْ

dan ya’ 

Ai A dan I 

 ...  َ  Fathah وْ

dan wau 

Au A dan U 

Contoh :   ك ت ب : kataba 

ر       żukira : ذ ك 

 yażhabu : ي ذْه ب  

3. Ta’marbuah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :    ة الأ طْف ال وْض   rauḍahal-aṭfāl : ر 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh : 

بَّن    rabbanā : ر 

ل    nazzala : ن زَّ

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 
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kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

 

Contoh :  

ج  ل    ar-rajulu :   الرَّ

 as-syamsu :   الشَّمْ س  

ل  ل    al-jalalu : الج 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh :  

 ’an-nau :  النَّوْ ء  

 inna :      إنَّ   

 syai’un : شًيْ ئ  

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

ان    يْز  ا لْم  أ وْف وا الْك يْل  و   wa auf al-kaila wa-almĭzān : و 
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wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل    يْم الْخ  اه   ibrāhĭm al-khalĭl :  إبْر 

   ibrāhĭmul-khalĭl 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh :  ٌس وْل دٌ إلأَّ ر  مَّ ح  ا م  م   wa mā muhammadun illā rasul :  و 

ب يْن   ا ه  ب الأ ف ق  الْم  ل ق دْ ر   walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn :    و 

walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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لٰوة    الصَّ بْر  و  يْن وْا ب الصَّ اسْت ع   و 

 
“Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat” 
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PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirrabil‟alamin, puji syukur kehadirat Allah 

SWT yang telah melimpahkan hidayah dan rahmat-Nya, shalawat 

serta salam tak lupa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. 

yang selalu kita nantikan syafaatnya, sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan 

skripsi ini tidak lepas dari adanya bantuan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, penulis persembahkan skripsi ini kepada: 

1. Allah SWT, karena hanya atas izin dan karunia-Nya skripsi 

ini dapat dibuat dan terselesaikan. 

2. Orang tua saya, yang selalu memberikan stimulus tentang 

pentingnya pendidikan 

3. Keluarga saya, yang selalu mensupport saya dengan segala 

tenaga, pikiran, materi. 

4. Guru-guru saya, yang telah membimbing saya dalam 

melakukan segala hal. 

5. Untuk diri saya sendiri, dan  

6. Semua pihak yang saya repotkan. 
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ABSTRAK 

 

Aji Abimanyu, 2025. Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Life 

Skill Siswa di SMA Hasyim Asy’Ari Pekalongan. Skripsi 

Fakultas/Jurusan: Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan/ Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing; Dr. Abdul Khobir M.Ag. 

Kata kunci : Upaya Guru PAI, Life Skill. 

 

Pendidikan tidak hanya mengejar ilmu pengetahuan semata 

tetapi harus ada proses pengembangan keterampilan, sikap, dan nilai-

nilai tertentu yang dapat diterapkan dalam kehidupan peserta didik 

dimasa yang akan datang. Upaya guru antara lain ialah untuk 

membantu siswa meningkatkan dan memodifikasi perilaku mereka 

dengan menggunakan serangkaian strategi perilaku yang saling 

berhubungan yang diterapkan dalam keadaan tertentu. Life Skill 

merupakan sebuah kewajiban yang harus dimiliki oleh setiap individu, 

kecakapan hidup (life skills) "manual pribadi" bagi tubuh seseorang. 

Guru PAI sebagai komponen yang penting dalam proses pembelajaran 

maka motivasi belajar juga merupakan faktor penunjang untuk 

menentukan usaha belajar peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Melalui kegiatan pembelajaran, guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) berupaya mendidik peserta didik agar memahami 

(mengetahui), kompeten dalam menerapkan (mengerjakan), dan 

mengamalkan (menjadi) agama Islam 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru PAI, 

observasi kegiatan pembelajaran, serta dokumentasi terkait upaya 

pengembangan life skills di sekolah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam meningkatkan keterampilan hidup (life skills) 

siswa di SMA Hasyim Asy'ari Pekalongan. Life skill yang dimaksud 

meliputi kemampuan berpikir kritis, komunikasi efektif, kerja sama, 

dan kemampuan memecahkan masalah yang diperlukan oleh siswa 

untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di SMA 
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Hasyim Asy'ari Pekalongan menerapkan berbagai metode inovatif dan 

kontekstual dalam pembelajaran, seperti diskusi kelompok, simulasi, 

proyek sosial,demonstrasi, dan pembelajaran berbasis masalah untuk 

meningkatkan life skills siswa. Guru PAI juga berupaya dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam dengan keterampilan hidup, 

sehingga siswa tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang baik, 

tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa 

tantangan, antara lain keterbatasan waktu dalam mengembangkan life 

skills secara optimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang produktif, oleh karena 

itu, ada beberapa faktor, termasuk faktor guru atau pendidik yang 

dapat memengaruhi keberhasilan seorang siswa dalam proses 

pendidikan. Salah satu komponen terpenting keberhasilan 

pendidikan adalah guru (Hamid, 2016). Mengingat guru merupakan 

pemegang peranan dalam proses belajar mengajar. Guru, khususnya 

pelajar dan mahasiswa profesional, memikul tanggung jawab 

membina generasi penerus. Kegiatan belajar mengajar merupakan 

landasan dari keseluruhan proses pendidikan dengan guru 

memainkan peran utama. Syarat utama terjadinya proses belajar 

mengajar dalam kegiatan ini adalah adanya interaksi antara guru dan 

siswa. 

Peranan guru antara lain ialah untuk membantu siswa 

meningkatkan dan memodifikasi perilaku mereka dengan 

menggunakan serangkaian strategi perilaku yang saling 

berhubungan yang diterapkan dalam keadaan tertentu (Usman, 

2000). Pada akhirnya, tugas seorang guru dapat dipahami sebagai 

memfasilitasi pengalaman pertumbuhan dan perkembangan siswa, 

khususnya perubahan perilaku dan akademik. Teknologi tercanggih 

sekalipun, seperti komputer, radio, televisi, perekam, internet, dan 

komputer, tidak dapat menggantikan peran guru dalam proses 

belajar mengajar (Ramayulis, 2010). 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar dalam upaya 

meningkatkan kualitas manusia, dengan pendidikan manusia akan 

mampu me$nge$mbangkan pote$nsi se$rta me$ningkatkan mutu 

ke$hidupan bangsa. Upaya Dasar te$rse$but untuk 

me$numbuhke$mbangkan pote$nsi sumbe$r daya manusia pe$se$rta didik 

de$ngan cara me$ndorong dan me$mfasilitasi ke$giatan-ke$giatan be$lajar 

me$re$ka. Disamping itu akan te$rwujud sumbe$r daya manusia yang 

te$rampil, be$rpote$nsi dan be$rkualitas dalam me$wujudkan tujuan 

pe$ndidikan nasional. 
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Agar mampu me$nghadapi pe$rke$mbangan masa de$pan yang 

se$makin maju dan pe$nuh de$ngan  tantangan, dibutuhkan sumbe$r 

daya manusia (SDM) yang me$miliki ilmu pe$nge$tahuan dan 

ke$te$rampilan dasar, se$rta moral yang kuat. Me$lalui pe$ndidikan 

pe$se$rta didik diharapkan mampu untuk me$lanjutkan pe$ndidikan 

yang le$bih tinggi atau untuk be$kal hidup dalam masyarakat, se$rta 

mampu me$manfaatkan te$knologi, me$ngadakan inte$raksi dan 

be$rkompe$te$nsi de$ngan ne$gara lain. 

Tujuan Pe$ndidikan pada hake$katnya harus be$rupaya 

me$nciptakan suasana be$lajar dan prose$s pe$mbe$lajaran yang dapat 

me$mbe$rikan be$kal bagi pe$se$rta didik de$ngan be$rbagai ke$cakapan 

hidup (life$ skills) (Noor, 2015). Pe$ndidikan tidak hanya me$nge$jar 

ilmu pe$nge$tahuan se$mata te$tapi harus ada prose$s pe$nge$mbangan 

ke$te$rampilan, sikap, dan nilai-nilai te$rte$ntu yang dapat dite$rapkan 

dalam ke$hidupan pe$se$rta didik dimasa yang akan datang. 

Slame$t PH me$nde$finisikan life$ skill adalah ke$mampuan, 

ke$sanggupan dan ke$te$rampilan yang dipe$rlukan ole$h se$se$orang 

untuk me$njalankan ke$hidupan de$ngan nikmat dan bahagia. 

Ke$cakapan te$rse$but me$ncakup se$gala aspe$k sikap pe$rilaku 

manusia se$bagai be$kal untuk me$njalankan ke$hidupannya. (PH, 

2019) 

Konse$p ke$cakapan hidup (life$ skills) te$lah lama me$njadi 

pe$rhatian para ahli dalam pe$nge$mbangan kurikulum, me$nurut 

Tyle$r (1947) dan Taba (1962) ke$cakapan hidup me$rrurpakan salah 

satur fokurs analisis dalam pe$rnge$rmbangan ku rrikurlurm Pe$rndidikan 

yang me$rne$rkankan pada ke$rcakapan hidu rp dan be$rke$rrja. 

Pe$rnge$rmbangan ke$rcakapan hidu rp itu r me$rnge$rde$rpankan aspe$rk-

aspe$rk be$rrikurt: (a) ke$rmampuran yang re$rle$rvan u rnturk diku rasai 

pe$rse$rrta didik, (b) mate$rri pe$rmbe$rlajaran se$rsurai de$rngan tingkat 

pe$rrke$rmbangan pe$rse$rrta didik, (c) ke$rgiatan pe$rmbe$rlajaran dan 

ke$rgiatan pe$rse$rrta didik u rnturk me$rncapai kompe$rte$rnsi, (d) fasilitas, 

alat dan su rmbe$rr be$rlajar yang me$rmadai, dan (e$r) ke$rmampuran-

ke$rmampuran yang dapat dite$rrapkan dalam ke$rhidurpan pe$rse$rrta 

didik (Noor,2015). 

Ke$rcakapan hidurp me$rmiliki arti yang le$rbih luras dari 
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se$rke$rdar ke$rte$rrampilan urnturk be$rke$rrja, ke$rcakapan hidurp (life$r 

skills) pada dasarnya ialah ke$rmampuran se$rse$rorang urntu rk 

be$rrtahan be$rrani hidurp (surrvival). U rnturk itur pe$rnge$rmbangan 

ke$rcakapan hidu rp (life$r skill) pada se$rse$rorang pe$rrlur prose$rs 

Pe$rndidikan dan latihan yang pada dasarnya be$rrturjuran urntu rk 

me$rmpe$rrole$rh ke$rmampu ran dasar. Kare$rna tanpa be$rkal ke$rmampu ran 

dasar, se$rse$rorang akan su rlit urnturk me$rnge$rmbangkan ke$rcakapan 

hidurpnya. (Satori, 2019) 

Dalam du rnia Pe$rndidikan, se$rse$rorang yang mampu r 

me$rmbimbing se$rrta me$rnjadi me$rntor u rnturk pe$rnge$rmbangan 

ke$rcapakan hidu rp (life$r skills) pe$rse$rrta didik ialah gu rrur. Ke$rrja 

ke$rras se$rorang gu rrur se$rbagai me$rntor dalam prose$rs pe$rmbe$rlajaran 

dapat me$rmbantu r pe$rse$rrta didik u rntu rk me$rnge$rtahuri, me$rnge$rnal 

se$rrta me$rmbe$rdakan antara hu rburngan satur pe$ajaran de$rngan 

pe$rlajaran lainnya se$rrta me$rmbantur pe$rse$rrta didik u rntu rk 

me$rne$rmurkan ke$rcakapan hidu rp yang se$rsurai de$rngan diri masing-

masing pe$rse$rrta didik. Se$rkolah me$rnjadi sarana u rntu rk 

me$rnge$rmbangkan pote$rnsi pe$rse$rrta didik haru rs mampur 

me$rmbe$rrikan wadah u rnturk me$rningkatkan ke$rmampuran dasar 

yang dimiliki ole$rh pe$rse$rrta didik.  

Pe$rngamatan awal yang dilaku rkan di SMA Hasyim 

Asy’Ari Pe$rkalongan, se$rkolah tingkat satu ran atas yang dibalu rt 

agama se$rrta be$rrnuransa ke$rjurruran me$rnjadi dasar bahwasanya 

se$rkolah te$rrse$rburt be$rrurpaya u rnturk me$rningkatkan ke$rmampuran 

pe$rse$rrta didiknya me$rlaluri be$rbe$rrapa program u rnggurlan be$rrbasis 

life$r skill, baik itu ke$cakapan hidup yang be$rsifat umum 

(ge$ne$ral life$ skill/GLS) maupun ke$cakapan yang be$rsifat  

khusus (spe$cific life$ skill/SLS), me$ngingat tidak se$dikit siswa 

siswa yang me$miliki ke$ahlian atau skill dasar se$rpe$rrti tata boga, 

tata rias, tata bu rsana, otomotif, dan de$rsain grafis, dll. Hal ini 

didukung ole$h antusiasme$ se$rta ke$mahiran siswa me$ngikuti 

program atau ke$giatan te$rse$but. Ke$giatan-ke$giatan te$rse$but pula 

yang me$njadi salah satu fokus utama SMA ini dalam 

me$ningkatkan life$ skill siswa. Se$bab, jika life$ skill dihiraukan 

atau dipandang se$be$lah mata, maka yang te$rjadi ialah minimnya 
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ke$siapan siswa untuk survive$ di dunia nyata, se$rta re$ndahnya 

daya saing di dunia ke$rja. Hal ini me$rrurpakan salah satur be$rntu rk 

langkah konkrit dari se$rkolah gurna me$rningkatkan ke$rmampuran 

dan minat yang dimiliki ole$rh pe$rse$rrta didik yang diharapkan 

pe$rse$rrta didik yang te$rlah me$rnge$rnyam bangku r pe$rndidikan disana 

dapat me$rngaplikasikan apa yang te$rlah didapat di ke$rhidurpanya 

ke$rlak.  

Di SMA Hasyim Asy'ari Pe$kalongan, te$rdapat tantangan 

dalam me$nginte$grasikan pe$ndidikan agama de$ngan 

pe$nge$mbangan life$ skill. Banyak siswa yang mungkin me$miliki 

pe$mahaman agama yang baik, te$tapi be$lum mampu me$ne$rapkan 

nilai-nilai te$rse$but dalam situasi ke$hidupan nyata. Ole$h kare$na 

itu, pe$rlu ada upaya dari guru PAI untuk me$ngatasi gap te$rse$but. 

Pe$ntingnya strate$gi pe$mbe$lajaran yang inovatif dan konte$kstual 

dalam mata pe$lajaran PAI untuk me$ningkatkan ke$te$rampilan 

hidup siswa. Guru diharapkan mampu me$nciptakan suasana 

be$lajar yang aktif dan me$libatkan siswa se$cara langsung dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran, misalnya me$lalui diskusi, simulasi, atau 

proye$k sosial. 

Gurrur se$rbagai pe$rndidik dan pe$rngajar harurs me$rmpurnyai 

pe$rnge$rtahuran yang lu ras, me$rngurasai bahan pe$rlajaran, me$rngurasai 

te$rori dan prakte$rk me$rndidik, te$rori ku rrikurlurm me$rtode$r pe$rngajaran, 

te$rknologi pe$rndidikan, te$rori e$rvalurasi dan psikologi be$rlajar. 

De$rngan hal ini, gu rrur akan mampur me$rnciptakan pe$rmbe$rlajaran 

yang baik. Pe$rmbe$rlajaran yang baik ialah pe$rngajaran yang 

be$rrhasil me$rlalu ri prose$rs pe$rmbe$rlajaran yang e$rfe$rktif. (Hamalik, 

2015). 

Dalam turgasnya se$rlain se$rbagai pe$rngajar gu rrur jurga 

be$rrpe$rran se$rbagai pe$rndidik. (Sukmadinata, 2018) yang 

me$rngarahkan pe$rse$rrta didiknya pada tingkat ke$rde$rwasaan yang 

be$rrke$rpribadian insan kamil se$rjalan de$rngan turjuran Allah SWT 

me$rnciptakanya. Jurga se$rbagai me$rntor khu rsurs dalam masing-

masing bidang yang se$rsurai de$rngan ke$rmampuran dan 

me$rngajarkannya agar nantinya pe$rse$rrta didiknya me$rmiliki 

ke$rmampuran le$rbih. 
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Gurrur Pe$rndidikan Agama Islam me$rrurpakan salah satur 

kompone$rn yang pe$rnting dalam se$rbu rah pe$rndidikan. Se$rbagai 

contoh bagaimana cara me$rngorganisasikan mate$rri, me$rtode$r yang 

dite$rrapkan, me$rdia yang digu rnakan, dan lain-lain. Se$rlain gu rru r 

PAI se$rbagai kompone$rn yang pe$rnting dalam prose$rs pe$rmbe$rlajaran 

maka motivasi be$rlajar jurga me$rrurpakan faktor pe$rnurnjang urntu rk 

me$rne$rnturkan u rsaha be$rlajar pe$rse$rrta didik dalam me$rncapai turjuran 

pe$rmbe$rlajaran. 

Me$rlaluri ke$rgiatan pe$rmbe$rlajaran, gu rrur Pe$rndidikan Agama 

Islam (PAI) be$rrurpaya me$rndidik pe$rse$rrta didik agar me$rmahami 

(me$rnge$rtahuri), kompe$rte$rn dalam me$rne$rrapkan (me$rnge$rrjakan), dan 

me$rngamalkan (me$rnjadi) agama Islam. (Tafsir, 2008) Me$rnurru rt. 

(Muhaimin, 2006) “aspe$rk moral (agama atau r me$rndasarkan 

ke$rhidurpan pada ajaran dan nilai- nilai Islam) me$rrurpakan turjuran 

urtama Pe$rndidikan Agama Islam (PAI) di se$rkolah” dari 

ke$rtiganya. Hal ini me$rnandakan bahwa me$rmbantur siswa 

me$rmahami pokok-pokok ajaran dalam Islam dan 

me$rngaplikasikannya di ke$rhidurpan se$rhari-hari me$rrurpakan turjuran 

akhir pe$rndidikan agama Islam di se$rkolah, dibandingkan 

me$rnghasilkan manu rsia yang ahli dalam bidang agama atau r ilmu r-

ilmur ke$rislaman. De$rngan kata lain, te$rrwu rjurdnya ke$rbe$rragamaan 

ataur ke$rbe$rragamaan individu r me$rru rpakan prasyarat bagi 

pe$rndidikan agama. De$ngan me$ningkatkan life$ skill siswa 

me$lalui upaya guru PAI, diharapkan siswa tidak hanya me$njadi 

individu yang be$rpe$nge$tahuan agama, te$tapi juga mampu 

me$nghadapi tantangan ke$hidupan se$hari-hari de$ngan baik. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$ksplorasi dan me$nganalisis 

me$tode$ yang digunakan ole$h guru PAI dalam me$ncapai tujuan 

te$rse$but. 

Be$rrdasarkan latar be$rlakang diatas yang te$rlah dipaparkan 

pe$rne$rliti se$rrta ke$ringintahuran yang le$rbih me$rndalam me$rnge$rnai 

urpaya pe$rnge$rmbangan ke$rcakapan hidu rp pe$rse$rrta didik di SMA 

Hasyim Asy’ari Pe$rkalongan, maka pe$rniliti akan me$rngadakan 

pe$rne$rlitian de$rngan jurdurl “U rpaya Gu rru r Perndidikan Agama Islam 

dalam Merningkatkan Life r Skills Siswa SMA Hasyim Asy’ari 
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Kota Perkalongan”. 

 

1.2 Indentifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar Be$lakang, maka inde$ntifikasi 

masalah dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut : 

1. Banyak guru be$lum se$pe$nuhnya me$manfaatkan 

strate$gi yang me$ndukung inte$raksi positif antara 

me$re$ka dan siswa. 

2. Banyak siswa yang lulus de$ngan ke$mampuan 

akade$mik baik te$tapi kurang siap me$nghadapi 

tantangan dunia nyata. 

 

3. Ada ke$khawatiran bahwa siswa tidak me$miliki 

ke$cakapan dan ke$te$rampilan yang cukup untuk 

be$rsaing di dunia ke$rja, yang dapat be$rdampak ne$gatif 

pada ke$siapan me$re$ka dalam me$njalani ke$hidupan 

se$te$lah pe$ndidikan.Pe$laksanaan layanan bimbingan 

ke$agamaan yang dilakukan ole$h konse$lor di 

lingkungan kurang optimal kare$na masih minim nya 

minat bakat re$maja dalam me$ngikuti ke$giatan te$rse$but 

4. Te$rdapat masalah dalam motivasi be$lajar siswa, yang 

bisa dipe$ngaruhi ole$h kurangnya pe$nde$katan yang 

me$narik dan re$le$van dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

5. Kurangnya fasilitas dan sumbe$r daya yang me$madai di 

se$kolah dapat me$nghambat prose$s pe$mbe$lajaran yang 

e$fe$ktif dan pe$nge$mbangan ke$te$rampilan siswa. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Be$rangkat dari ide$ntifikasi masalah te$ntang life$ skill yang 

diajarkan di SMA Hasyim Asy’Ari di atas, maka untuk 

ke$pe$ntingan pe$ne$litian pe$nge$mbangan ini, fokus pe$ne$litian ini 

dibatasi pada upaya me$ncari solusi untuk me$me$cahkan masalah di 

atas, yaitu bagaimana upaya guru pai dalam me$ningkatkan life $ 

skill. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah dike$mukakan di 

atas, maka pe$rmasalahan pe$ne$litian ini adalah: 

1. Bagaimana urpaya gurrur Pe$rndidikan Agama Islam dalam 

me$rningkatkan life$r skills siswa? 

2. Life$ skill apa saja yang dike$mbangkan di SMA Hasyim 

Asy’ari 

3. Faktor apa saja yang me$rndurkurng dan me$rnghambat urpaya 

gurrur Pe$rndidikan Agama Islam dalam me$rningkatkan life$r skills 

siswa? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan de$ngan rumusan masalah di atas maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam pe$ne$litian ini adalah 

1. Untuk me$rnge$rtahuri se$rrta me$rnde$rskripsikan u rpaya Gu rrur 

Pe$rndidikan Agama Islam dalam me$rningkatkan Life$r Skills 

siswa. 

2. Untuk me$nge$tahui life$ skill apa saja yang dike$mbangkan 

3. Untuk me$rnge$rtahuri apa saja faktor yang me$rndurkurng dan 

me$rnghambat u rpaya Gu rrur Pe$rndidikan Agama Islam dalam 

me$rningkatkan Life$r Skill. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dalam pe$rne$rlitian yang akan dilakurkan ini diharapkan 

mampur me$rnghasilkan te$rmuran yang be$rrmanfaat. Adapurn manfaat 

dari pe$rne$rlitian ini adalah : 

1. Manfaat Te$oritis 

i. Bahwa hasil pe$rne$rlitian ini diharapkan dapat be$rrmanfaat 

urnturk pe$rnge$rmbangan khazanah ke$rilmuran, me$rningkatkan 

wawasasn dan pe$rnge$rtahuran se$rrta dapat dijadikan se$rbagai 

rurjurkan maurpurn re$rfe$rre$rnsi me$rnge$rnai U rpaya Gu rrur PAI 

urnturk me$rningkatkan Life$r Skills siswa. 

ii. Dapat me$nambah ilmu pe$nge$tahuan se$bagai hasil dari 
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pe$ngamatan langsung. 

2. Manfaat Praktis 

i. Manfaat bagi pe$rmbaca adalah u rntu rk me$rnge$rtahuri 

pe$rmbe$rlajaran PAI be$rrbasis life$r skill di se$rkolah se$rhingga 

diharapkan dapat me$rningkatkan motivasi diri u rnturk te$rru rs 

se$rmangat be$rlajar dan me$rnyalurrkan ilmur yang te$rlah 

didapatkan dalam pe$rmbe$rlajaran te$rrse$rburt. 

ii. Manfaat bagi pe$rndidik atau r gurrur adalah se$rbagai 

surmbangan pe$rmikiran dan informasi te$rntang urpaya 

pe$rnge$rmbangan life$r skill siswa se$rrta se$rbagai bahan 

dokurme$rntasi yang dapat me$rnambah dan me$rle$rngkapi 

khasanah re$rfe$rre$rnsi. 

iii. Manfaat bagi pe$ne$liti se$bagai me$rdia be$rrlatih be$rrfikir 

kritis, jurga urnturk me$rmpe$rrluras, se$rrta me$rmpe$rrdalam 

cakrwala pe$rmikiran dan pe$rnge$rtahuran khu rsursnya te$rntang 

pe$rnge$rmbangan life$r skill. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Life skill Siswa di SMA hasyim Asy’Ari 

Pekalongan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa upaya guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam meningkatkan life skill siswa di SMA Hasyim 

Asyari Pekalongan telah dilakukan dengan berbagai cara 

yang signifikan. Guru PAI tidak hanya mengajarkan materi 

agama secara teoritis, tetapi juga berupaya 

mengintegrasikan nilai-nilai kehidupan yang berguna untuk 

membekali siswa dengan keterampilan hidup yang dapat 

digunakan di luar lingkungan sekolah. Upaya guru 

Pe$ndidikan Agama Islam (PAI) dalam me$ningkatkan life $ 

skill siswa di SMA Hasyim Asy'ari te$lah dilaksanakan 

me$lalui be$rbagai strate$gi dan pe$nde$katan, antara lain: 

1.  Guru PAI me$mbe$rikan dorongan atau arahan 

(motivasi) ke$pada siswa untuk me$nge$mbangkan life$ 

skillnya, salah satunya caranya de$ngan me$ngikuti 

program ataupun ke$giatan yang ada dise$kolah, se$pe$rti 

program unggulan yang me$mang sudah di proye$ksikan 

pihak se$kolah untuk me$nge$mbangkan pote$nsinya di 

dunia nyata se$rta be$rbagai macam e$kstrakulikule$r yang 

ada didalam se$kolah 

2. Me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k untuk 

me$ngukur se$rta me$ngasah ke$mampuan kognitif siswa 

agar dapat me$nge$mbangkan ke$mampuan be$rfikir siswa 

yang dapat be$rguna di ke$hidupan nyata. 

3. Me$nde$monstrasikan mate$ri-mate$ri yang se$suai de$ngan 

te$ma, yang pe$rlu diprakte$kan de$ngan tujuan agar siswa 

le$bih faham dan me$nge$rti apa yang disampaikan ole$h 
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guru. 

 

5.1.2 Life skill  Yang Dikembangkan di SMA Hasyim Asy’Ari 

Pekalongan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa upaya guru Pe$ndidikan Agama Islam 

(PAI) dalam me$ningkatkan life$ skill siswa di SMA Hasyim 

Asy'ari be$rfokus pada pe$nge$mbangan be$be$rapa 

ke$te$rampilan hidup yang re$le$van untuk me$nghadapi 

tantangan masa de$pan. Life$ skill yang dike$mbangkan 

me$liputi: 

• ke$te$rampilan sosial (Social Skill), 

• ke$te$rampilan kognitif (Critical Thinking), dan 

• ke$te$rampilan vokasional (vocational skill). 

 

5.1.3 Faktor Pendukung dan penghambat  

Secara keseluruhan, upaya guru PAI di SMA Hasyim 

Asyari Pekalongan dalam meningkatkan life skill siswa 

sudah cukup baik. Meskipun demikian, masih terdapat 

beberapa tantangan dalam implementasi kegiatan tersebut, 

seperti beberapa te$muan pe$ne$liti, pe$ne$liti me$ne$mukan faktor 

yang me$ndukung upaya guru PAI dalam me$ningktakan life $ 

skill siswa, yaitu : kolaborasi yang te$rkoordinir, adanya 

program se $kolah se $bagai fasilitas murid, program khusus 

(life$ skill) gratis, dan se $rtifikasi. 

Se$dangkan untuk faktor pe $nghambatnya yaitu : 

minimnya waktu pe $mbe$lajaran, dan kurangnya disiplin 

waktu. 

5.2 Saran 

Se$be$lum me$ngakhiri pe$nulis skripsi ini pe$nulis me$ncoba 

me$mbe$rikan be$be$rapa saran de$ngan harapan bisa me$mbantu 

me$ningkatkan life$ skill siswa di SMA Hasyim Asy’ari 

Pe$kalongan 

Te$rkhusus guru PAI harapannya bisa me$ningkatkan 

inovasi dalam me$tode$ pe$mbe$lajaran de$ngan me$manfaatkan 
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te$knologi dan me$dia yang le$bih inte$raktif untuk me$narik minat 

siswa dan me$ningkatkan e$fe$ktivitas pe$ngajaran life$ skill. 

Untuk Se$kolah, he$ndaknya le$bih me$nambahn alokasi 

waktu untuk pe$mbe$lajaran PAI dan ke$giatan (Pe$ningkatan Life$ 

skill) se$kolah.  

Bagi se$luruh siswa SMA Hasyim Asy’Ari Pe$kalongan 

harapannya se$mua siswa SMA Hasyim Asy’Ari, supaya le$bih 

giat lagi dalam me$ningkatkan life$ skill yang dimiliki, 

manfaatkan fasilitas yang ada di dalam se$kolah, se$hingga 

nantinya dapat diamalkan dalam ke$hidupan se$hari-hari 

khususnya saat te$rjun be$rmasyarakat. 
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